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FAEIZA NURIAVIE NASUKHA

Permintaan tomat (Lycopersicum esculentum) yang semakin meningkat menyebabkan

produksi tomat belum dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satu usaha yang

dilakukan untuk meningkatan kualitas dan kuantitas tomat adalah dengan

penambahan pupuk organik. Pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah

sehingga menjadi gembur. Selain itu, pupuk organik dapat memberikan kehidupan

bagi mikroorganisme tanah. Penggunaan pupuk hayati bermanfaat untuk

mendekomposisi bahan organik yang terkandung di dalam pupuk organik. Dengan

demikian, penggunaan jenis pupuk organik dan aplikasi pupuk hayati Bio Max Grow

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukabanjar, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran pada September 2017 – Januari 2018. Penelitian

menggunakan rancangan faktorial (4 x 2) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)



dengan tiga ulangan dan 8 perlakuan. Faktor pertama adalah jenis pupuk organik (P)

terdiri dari empat taraf yaitu: pupuk kandang sapi (P1), pupuk kandang ayam (P2),

pupuk kompos jerami (P3), dan pupuk baglog jamur (P4). Faktor kedua adalah pupuk

hayati BMG (B) terdiri dari dua taraf yaitu: tanpa aplikasi BMG (B0) dan aplikasi

BMG 3 mst, 5 mst, dan 7 mst (B1). Data diolah dengan analisis ragam dan

dilanjutkan dengan menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perlakuan jenis pupuk baglog jamur

memberikan hasil yang terbaik pada tinggi tanaman 9 mst, jumlah bunga 9 mst,

diameter buah, bobot buah per buah, dan bobot buah per plot; (2) aplikasi pupuk

hayati BMG memberikan hasil yang terbaik pada tinggi tanaman 9 mst, jumlah

cabang 9 mst, jumlah bunga 9 mst, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot,

diameter buah, bobot buah per buah, dan bobot buah per plot; dan (3) perlakuan jenis

pupuk baglog jamur yang disertai aplikasi pupuk hayati memberikan hasil yang

terbaik pada tinggi tanaman 9 mst, jumlah bunga 9 mst, diameter buah, bobot buah

per buah, dan bobot buah per plot.

Kata Kunci : Tomat, Pupuk Organik, Pupuk Hayati BMG.
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I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum) merupakan tanaman sayuran yang memiliki 

beragam manfaat.  Tomat mengandung karbohidrat, protein, lemak, dan kalori 

untuk membangun jaringan tubuh manusia dan meningkatkan energi untuk 

bergerak dan berpikir.  Sebagai sumber vitamin, tomat sangat baik untuk 

mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit, misalnya sariawan karena 

kekurangan Vitamin C, Xeropthalmia pada mata karena kekurangan Vitamin A, 

bibir merah, dan radang lidah karena kekurangan Vitamin D.  Sebagai sumber 

mineral, buah tomat bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi (zat kapur 

dan fosfor), sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung dalam buah tomat dapat 

berfungsi untuk pembentukan sel darah atau hemoglobin (Cahyono dan Bambang, 

2008).  

Direktorat Jenderal Holtikultura (2015) menyatakan bahwa produksi tomat 

Indonesia pada 3 tahun terakhir naik secara signifikan, terhitung dari 2012 hingga 

2014 produksi tomat naik 10-15 % setiap tahun.  Namun, hal tersebut belum dapat 

memenuhi permintaan konsumen yang mencapai 1.149.160 ton per tahun, 

sehingga produksi tomat perlu ditingkatkan. 
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Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatan kualitas dan kuantitas tomat 

adalah dengan penambahan bahan organik ke dalam tanah.  Pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi gembur.  Selain itu, akar tanaman 

lebih mudah menembus tanah dan menyerap unsur hara yang terdapat di dalam 

tanah secara baik.  Dengan demikian, pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rismunandar, 2001). 

Beberapa jenis pupuk organik yang dapat diaplikasikan di lahan pertanian 

misalnya pupuk kandang, pupuk kompos jerami, dan pupuk baglog (limbah jamur 

tiram).  Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran padat dan kotoran 

cair dari hewan ternak yang bercampur dengan alas kandang dan sisa-sisa 

makanan.  Jenis pupuk kandang yang baik diaplikasikan ke lahan pertanian adalah 

pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam.  Sifat dan ciri pupuk kandang 

ditentukan oleh berbagai faktor yaitu:  jenis ternak, umur ternak, makanan ternak, 

macam alas kandang, bentuk atau struktur kandang, dan tempat penyimpanan 

pupuk.  

Pupuk organik selain pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam berupa pupuk 

jerami padi yang merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat biologi 

tanah sehingga menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi perakaran tanaman. 

Selain itu, bahan organik jerami padi dapat menyuplai unsur hara terutama N, P, 

dan K.  Semakin tinggi dosis bahan organik maka semakin tinggi konsentrasi N, 

P, dan K di dalam tanaman (Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008). 

Selain pupuk jerami, saat ini pemanfaatan baglog jamur sebagai pupuk organik 

digemari para petani.  Media tanam jamur atau baglog jamur adalah substrat 
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tempat tumbuh jamur.  Baglog jamur tiram dibuat dari pencampuran serbuk kayu 

gergaji dengan dedak, kapur, dan gips.  Baglog jamur yang tidak terpakai lagi 

dibuang sehingga menimbulkan limbah.  Limbah media tanam jamur tiram adalah 

bahan yang berasal dari media tanam jamur tiram setelah dipanen.  Komposisi 

limbah tersebut mempunyai kandungan nutrisi seperti P (0,7%); K (0,02%); N 

total (0,6%); dan C-organik (49,00%), sehingga bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah (Sulaiman, 2011). 

Beberapa jenis pupuk organik memilki kandungan C-organik yang beragam. 

Kualitas pupuk organik dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya bahan utama 

pupuk dan tingkat kematangan atau dekomposisi pupuk.  Kematangan 

(dekomposisi) pupuk organik dapat dipercepat dengan pengaplikasian pupuk 

hayati sebagai starter. 

Pupuk hayati BMG mengandung sejumlah mikroba positif yang berguna pada 

tanaman.  Manfaat BMG adalah untuk meningkatkan ketersediaan N, 

meningkatkan ketersediaan P, meningkatkan ketersediaan K, Mg, S, dan 

merangsang pertumbuhan akar sehingga jangkauan akar mengambil hara 

meningkat.  Secara umum, pupuk hayati memberikan alternatif yang tepat untuk 

memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan kualitas tanah sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan signifikan 

(Simarmata, 2011). 

Pupuk hayati BMG merupakan mikroba hidup yang diberikan ke dalam tanah 

sebagai inokulan membantu tanaman menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan.  

Mikroorganisme tersebut merombak bahan organik tanaman sehingga unsur hara 
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yang terdapat pada bahan organik atau pupuk tersebut tersedia oleh tanaman 

(Simanungkalit, 2001).  

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk organik tidak secepat pemberian 

pupuk buatan.  Pemberian pupuk hayati dapat mempercepat proses dekomposisi 

pupuk organik sehingga mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

kesuburan tanah.  Pemupukan yang ideal adalah unsur hara yang diberikan dapat 

melengkapi unsur hara yang tersedia menjadi tepat (Amirudin, 2007).  

Kualitas pupuk organik yang diaplikasikan di lahan pertanian dipengaruhi oleh 

jenis asal pupuk organik.  Selain itu, kualitas pupuk organik juga dipengaruhi 

tingkat kematangan.  Tingkat kematangan bahan organik dapat dipercepat dengan 

penambahan starter.  Jenis pupuk organik yang sesuai dengan pemberian 

dekomposer dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

1.2  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

(1) Pengaruh jenis pupuk organik yaitu pupuk kandang sapi, pupuk kandang 

ayam, pupuk kompos jerami, dan pupuk baglog jamur pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat; 

(2) Pengaruh pemberian pupuk hayati BMG pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat; 

(3) Interaksi jenis pupuk organik yaitu yaitu pupuk kandang sapi, pupuk kandang 

ayam, pupuk kompos jerami, dan pupuk baglog jamur dengan aplikasi pupuk 

hayati BMG pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 
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1.3  Kerangka Pemikiran 

Tomat merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara yang cukup dan 

seimbang dalam pertumbuhan dan perkembangan, sebagai penunjang 

keberhasilan dalam proses budidaya.  Pemupukan merupakan salah satu usaha 

penambahan unsur hara makro dan mikro yang bersifat esensial bagi tanaman 

untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil yang optimal.  Pemupukan dilakukan 

karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan tanaman. Pada umumnya 

tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua unsur hara tanaman yang 

dibutuhkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat mencapai 

pertumbuhan optimal.  Oleh karena itu, peningkatan produksi hanya dapat dicapai 

dengan pemberian tambahan unsur hara tanaman untuk pertumbuhan yang 

optimal, baik itu melalui pengapuran maupun pemupukan (Nazariah, 2009). 

Pemupukan secara organik bertujuan untuk meningkatkan kandungan bahan 

organik di dalam tanah.  Pupuk organik mempengaruhi dan memperbaiki sifat, 

fisik, kimia, dan biologi tanah.  Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat 

menjamin pertumbuhan akar tanaman dan mampu sebagai tempat aerasi, dan 

lengas tanah  Peran pupuk organik yang paling besar terhadap fisik tanah 

meliputi: struktur, konsistensi, porositas, daya pengikat air, dan peningkatan 

ketahanan terhadap erosi. Proses dekomposisi mengurai komponen-komponen 

organik melalui proses mineralisasi menjadi unsur-unsur anorgnaik (Prapto et al., 

2014). 

Pupuk hayati tidak mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium. 

Kandungan pupuk hayati merupakan mikroorganisme yang memiliki peranan 
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positif bagi tanman.  Kelompok mikroba yang sering digunakan adalah mikroba-

mikroba yang menambat N dari udara yaitu Rhizobium, mikroba yang melarutkan 

hara terutama P, K yaitu Aspergillus sp, dan mikroba yang merangsang 

pertumbuhan tanaman yaitu Azobacter sp.  Pupuk hayati BMG mengandung 

mikroba, enzim dan hormon yaitu: Azospirillum sp, Azotobacter sp, Lactobacillus 

sp, Pseudomonas sp, enzim alkaline, enzim fosfatase, enzim acid fosfatase, dan 

hormone indole acetic acid (Pratama, 2011). 

Salah satu manfaat dari pemberian pupuk BMG adalah untuk mempercepat 

tingkat kematangan atau dekomposisi pupuk organik.  Selain itu, pupuk hayati 

dapat membentuk struktur media tanam yang baik dan menambahkan sumber hara 

bagi tanaman.  Penggunaan BMG dapat menghemat biaya pemupukan, karena 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik 50%, sehingga meningkatkan hasil 

produksi 20%-50% (Lukman, 2015). 

1.4  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

(1) Jenis pupuk organik berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat; 

(2) Penggunakan pupuk hayati BMG meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat; 

(3) Terdapat interaksi antara pemberian jenis pupuk organik dengan aplikasi 

pupuk hayati BMG pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tomat Tymoti F1 

Tomat Tymoti F1 merupakan tomat golongan varietas hibrida dengan tipe 

pertumbuhan determinate, dibudidayakan di dataran rendah hingga menengah, 

berumur genjah, dan toleran dengan iklim panas.  Tomat Tymoti F1 merupakan 

varietas yang tahan terhadap geminivirus dan penyakit layu bakteri. Tanaman 

tomat Tymoti F1diklasifikasi sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Magnoliopsida, Subkelas: 

Asteridae, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Lycopersicum, dan 

Species: Lycopersicum estulatum Mill. (Jones, 2008). 

Perakaran tanaman tomat tidak terlalu dalam, menyebar ke segala arah hingga 

kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun dapat mencapai 60-70 cm.  Tanaman tomat 

memiliki akar tunggang, akar cabang, akar serabut yang berwarna keputih-

putihan, dan berbau khas.  Secara umum, akar berfungsi untuk menopang 

berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah.  

Tanaman tomat Tymoty F1 memiliki tinggi (140 cm - 150 cm); bentuk 

penampang batang bulat, diameter batang (1,50 - 1,75 cm); batang berwarna  

hijau; daun berbentuk oval; ujung daun berbentuk runcing; tepi daun berbentuk 

bergerigi sedang, daun majemuk memiliki ukuran yaitu panjang (46,5 - 47,2 cm);  
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lebar (39,3 - 41,5 cm); daun tunggal memiliki ukuran yaitu panjang (19,5 - 1,4 

cm); lebar (9,1- 9,8 cm); dan daun berwarna hijau tua (Nurul Hidayati et al., 

2011). 

Bunga berbentuk seperti terompet; kelopak bunga berwarna hijau; mahkota bunga 

berwarna kuning muda; kepala putik berwarna putih; benangsari berwarna putih 

kecoklatan; tanaman memulai pembungaan 28-30 hari setelah tanam; buah 

berbentuk bulat, buah memiliki ukuran panjang (4,67-5,31 cm); diameter (4,38 - 

4,93 cm); buah muda berwarna hijau muda; buah tua berwarna merah (Gambar 1). 

Rongga buah berjumlah 2 - 3 rongga; buah memiliki kekerasan (6,04 - 6,11 lb); 

daging buah memiliki ketebalan (4,0 - 6,5 mm); daging buah miliki rasa manis; 

biji berbentuk oval pipih; biji berwarna cokelat keputihan; biji memiliki berat  (3,5 

-  5,0 g/1000); buah memiliki berat (53,59 - 60,20 g/buah); (2,53 – 3,65 kg/ 

tanaman); jumlah buah (46,25 - 61,25 buah/tanaman); hasil buah (51,41 - 69,96 

ton/ha); populasi buah (22.000 – 25.000 tanaman/ha); dan kebutuhan benih (170 - 

200 g/ha) (Nurul Hidayati et al., 2011). 

            

Gambar 1. Tanaman Tomat Tymoti F1 
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2.2  Syarat Tumbuh 

Tomat tymoti F1 membutuhkan penyinaran penuh sepanjang hari untuk produksi 

yang menguntungkan.  Tanaman tomat membutuhkan tanah yang gembur, kadar 

keasaman (pH) antara 5-6, tanah sedikit mengandung pasir, banyak mengandung 

humus, pengairan yang teratur, dan cukup mulai tanaman mulai dapat dipanen. 

Tanaman tomat memerlukan curah hujan antara 100-220 mm/tahun dengan 

ketinggian tempat optimal 100-1000 mdpl.  Intensitas sinar matahari berkisar 

antara 10-12 jam per hari.  Suhu optimal pertumbuhan tanaman tomat berkisar 25-

30°C, sedangkan proses pembungaan membutuhkan suhu malam hari 15-20°C 

(Nurul Hidayati et al., 2011). 

2.3  Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah bahan organik yang umumnya berasal dari tumbuhan 

atau hewan, ditambahkan ke tanah secara spesifik sebagai sumber hara, 

pada umumnya mengandung nitrogen (N) yang berasal dari tumbuhan dan hewan 

(Sutanto, 2002).  Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5/2009 

menyatakan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman 

dan kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair 

dan dapat diperkaya dengan bahan mineral alami atau mikroba yang bermanfaat 

memperkaya hara, bahan organik tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah.  Pupuk organik mempunyai kandungan unsur, terutama nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat sedikit, tetapi mempunyai peranan lain 

yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan 

tanaman (Suriawiria, 2002). 
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Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah, yaitu (1) melalui 

penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara lambat tersedia, (2) 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara yang 

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman, (3) 

memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik 

untuk respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan mengikat  

air sehingga ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin, dan (5) meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003). 

Pupuk kandang berasal dari kotoran hewan dalam bentuk padatan atau cairan. 

Pupuk kandang berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah meningkatkan 

kapasitas tukar kation, dan meningkatkan aktivitas mikrobiologi.  Pengaruh 

pemberian pupuk kandang secara tidak langsung memudahkan tanah untuk 

menyerap air.  Selain itu, pupuk kandang mampu menyediakan unsur makro 

(nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, 

kobalt, dan molibdenium).  Unsur hara yang terkandung pada pupuk kandang sapi  

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan hara pada pupuk kandang sapi  

Unsur Hara Kandungan (%) 

N 1,53 

P 0,67 

K 0,70 

Sumber: Dermiyati (2015). 

Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas, meningkatkan 

kandungan bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai erodobilitas 

tanah yang pada akhirnya  meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi.  Pupuk 
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kandang ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu mencukupi 

pertumbuhan bibit tanaman, karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang 

lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya (Santoso et al., 2004). 

Pupuk kandang memiliki peran penting bagi perbaikan mutu dan sifat tanah antara 

lain memperbesar daya ikat tanah yang berpasir, memperbaiki struktur tanah 

berlempung, memperbesar kemampuan tanah menampung air, memperbaiki 

drainase, dan menyediakan unsur hara makro dan mikro (Tabel 2)  

Tabel 2. Kandungan hara pada pupuk kandang ayam  

Unsur Hara Kandungan (%) 

N 0,90 

P 0,50 

K 0,80 

Sumber: Yuliana et al (2015). 

2.4  Pupuk Jerami 

Jerami adalah bagian vegetatif tanaman padi (batang, daun, tangkai malai)  

yang tidak dipungut saat tanaman padi dipanen.  Kandungan hara jerami padi  

tergantung pada kesuburan tanah, jumlah pupuk yang diberikan, kualitas,   

kuantitas air irigasi, dan iklim (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009).  

Jerami merupakan bahan organik yang tersedia dalam jumlah yang signifikan bagi  

petani padi. Sekitar 400% N, 30-35% P, 80-85% K, dan 40-50% S tetap dalam 

sisa bagian vegetatif tanaman. Jerami juga merupakan sumber hara mikro penting 

seperti seng (Zn) dan silikon (Si).  Pembenaman jerami ke dalam tanah 

merupakan upaya mengembalikan sebagian besar hara yang telah diserap tanaman 
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dan membantu pelestarian cadangan hara tanah dalam jangka panjang 

(Dobermann and Fairhurst, 2002). 

Jerami padi memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang mampu 

memperbaiki struktur tanah secara fisik dan kimia.  Kandungan hara pada jerami 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kandungan hara pada jerami padi  

Unsur Hara Kandungan (%) 

N 1,20 

P 0,20 

K 2,32 

Sumber: Kemas (2005). 

Pengelolaan jerami padi merupakan hal penting dalam sistem budidaya  

padi untuk meningkatkan hasil panen.  Terdapat beberapa cara pengelolaan jerami 

padi yang dilakukan oleh petani yaitu dibakar, disebar di permukaan tanah  

sebagai mulsa, dan mengangkut jerami keluar dari lahan.  Pembakaran jerami 

akan menghilangkan hara dalam jumlah besar (80% N, 25% P, 4-60% S dari 

kandungan hara total jerami).  Pembakaran jerami juga menimbulkan dampak  

negatif lain, seperti polusi udara dan membunuh organisme maupun mikroba 

tanah yang menguntungkan (Mandal et at., 2004). 

2.5  Pupuk Baglog Jamur 

Secara biologi tanah pupuk organik meningkatkan jumlah maupun keragaman 

organisme dan mikro organisme yang hidup di dalam tanah sehingga secara tidak 

langsung mempengaruhi proses pembusukan dan pelapukan material tanah 

(Fransisca, 2009).  Sumber utama pupuk organik berasal dari bahan organik,  
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diantara berbagai macam bahan organik yang ada, maka media jamur tiram 

(baglog) mempunyai fungsi sebagai sumber bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Kandungan hara pada baglog jamur 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kandungan hara pada pupuk baglog jamur  

Unsur Hara Kandungan (%) 

N 0,60 

P 0,70 

K 0,02 

Sumber: Sulaiman (2011). 

Baglog adalah istilah lain dari media tanam jamur, baglog jamur tiram  

mempunyai fungsi sebagai sumber bahan organik, karena baglog dibuat dari  

komposisi bahan serbuk gergaji, dedak, tepung tapioka, gula kelapa, dan  

kapur (Gunawan, 2001).  Terdapat tiga macam baglog yaitu baglog 

terkontaminasi, baglog tua atau tidak produktif lagi, dan baglog baru.  Dalam 

pembuatan pupuk organik yang digunakan adalah baglog yang sudah tua atau 

tidak produktif lagi.  Baglog yang tidak produktif sebelum di gunakan sebagai 

pupuk organik harus melalui dekomposisi dengan bantuan mikroorganisme 

dekomposer.  Baglog yang telah didekomposisi mempunyai kemampuan sebagai 

pupuk organik seperti halnya kompos atau pupuk kandang (Soegeng, 2005).  
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2.6  Pupuk Hayati 

Pupuk hayati adalah substansi mengandung mikroorganisme yang ketika 

diaplikasikan kepada benih, permukaan tanaman, atau tanah dapat memacu 

pertumbuhan tanaman.  Pupuk hayati mengandung bakteri yang berguna bagi 

tanaman. Beberapa bakteri yang digunakan dalam pupuk hayati yaitu: 

Azotobacter sp, Azospirillum sp, Bacillus sp, Pseudomonas sp, dan Rhizobium sp. 

Fungsi mikroba dalam pupuk hayati untuk menambat nitrogen, melarutkan fosfat, 

melarutkan kalium, merombak bahan organik, menghasilkan fitohormon, 

menghasilkan antibodi bagi tanaman, sebagai biopestisida tanaman, 

dan mereduksi akumulasi kadar logam berat yang terkandung dalam tanah. 

Keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman melalui fiksasi nitrogen, membuat hara lebih tersedia dalam pelarutan 

fosfat, dan meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan unsur hara yang 

memadai (Fadiluddin, 2009). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebihan akan 

mematikan mikroorganisme yang ada di dalam tanah.  Oleh karena itu, pada 

tanah-tanah yang sudah miskin mikroorganisme, penggunaan atau pemberian 

pupuk mikrobiologis atau biofertilizer merupakan salah satu cara terbaik dalam 

upaya memperbaiki kesuburan tanah.  Penggunaan pupuk mikrobiologis tidak 

akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan 

manusia.  Selain itu yang terpenting adalah penggunaannya dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, memacu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan produksi 

tanaman (Lingga, 2002). 
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Bio Max Grow merupakan salah satu contoh dari pupuk mikorobiologis atau 

biofertilizer.  Menurut Soepardi (1983), biofertilizer merupakan pupuk yang 

mengandung mikroorganisme hidup yang ketika diterapkan pada benih, 

permukaan tanah, atau tanah, akan mendiami rizosfer atau bagian dalam tanaman 

dan mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan pasokan nutrisi utama dari 

tanaman.  Mikroorganisme mampu menambat nitrogen di udara dan menguraikan 

fosfat dan kalium yang kompleks menjadi senyawa fosfat dan kalium sederhana.  

Selain itu, terdapat mikroorganisme yang mampu memproduksi zat pengatur 

tumbuh, atau ahli memproduksi zat anti hama, dan terdapat mikroorganisme yang 

mampu menguraikan bahan organik sehingga bagus untuk mempercepat proses 

pengomposan (Musnamar, 2003). 

BMG adalah pupuk biologi yang mengandung sejumlah mikroba yang 

dapat meningkatkan kesuburan biologi dan ketersediaan hara dalam tanah. 

Manfaat dari BMG yaitu mampu merangsang pertumbuhan akar tanaman 

sehingga jangkauan akar mengambil zat (unsur hara) yang diperlukan meningkat, 

dapat menetralisir, mengurai, dan merombak faktor penghambat, dapat 

mengefesiensikan dan menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi 

penggunaan produk pupuk anorganik 50%, dapat meningkatkan hasil produksi 

20%-50% (Lukman, 2015). 
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukabanjar Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran Lampung.  Penelitian dilaksanakan pada September 2017 

sampai Januari 2018. 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag dengan ukuran  

37,5 cm x 17 cm, cangkul, selang, gembor, sprayer, kayu patok, label, paku 

payung, plastik, meteran, timbangan, gelas ukur, selang air, cangkul, kertas label, 

alat tulis, dan kamera digital.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tomat sebanyak 4 benih/petak, pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk  

kompos jerami, pupuk baglog jamur, masing-masing sebanyak 2,4 kg/petak, 

pupuk mikroba (Bio Max Grow), pupuk pelengkap (plant cytalist) 2 g/l, dan 

fungisida (dithane M-45 80 WP). 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun 

secara faktorial (4x2) dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah pemupukan 

menggunakan pupuk organik.  Faktor kedua pemupukan menggunakan pupuk 
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hayati BMG.  Terdapat 8 kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. 

Faktor pertama adalah jenis pupuk kandang, yaitu: 

P1 = Pupuk Kandang Sapi 

P2 = Pupuk Kandang Ayam 

P3 = Pupuk Kompos Jerami 

P4 = Pupuk Baglog Jamur 

Faktor kedua adalah pupuk hayati BMG, yaitu: 

B0 = Tanpa Aplikasi BMG 

B1 = Aplikasi BMG 3 mst, 5 mst, dan 7 mst. 

Dengan demikian diperoleh 8 kombinasi dari dua faktor yang di terapkan di 

lapang, yaitu : P1B0, P2B0, P3B0, P4B0, P1B1, P2B1, P3B1, dan P4B1. 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P4B0 P4B1 P2B0 

P1B0 P2B1 P3B1 

P2B0 P3B1 P1B1 

P3B0 P1B0 P2B1 

P4B1 P2B0 P1B0 

P1B1 P4B0 P4B0 

P3B1 P3B0 P3B0 

P2B1 P1B1 P4B1 

 

     Gambar 2. Tata letak petak percobaan 

Keterangan: 

P1  = Pupuk Kandang Sapi 

P2  = Pupuk Kandang Ayam 

P3  = Pupuk Kompos Jerami 

P4  = Pupuk Baglog Jamur 

B0 = Tanpa Aplikasi BMG 

B1 = Aplikasi BMG 3 mst, 5 mst, dan 7 mst 
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Homogenitas ragam antara perlakuan diuji dengan menggunakan uji Barlet dan 

aditifitas data diuji dengan uji Tukey.  Asumsi tersebut terpenuhi, selanjutnya data 

yang diperoleh diolah dengan analisis ragam dan perbedaan nilai tengah diuji 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3.4  Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1  Persiapan Bahan Tanam  

Bahan tanam yang digunakan yaitu benih tomat varietas Tymoti F1.  Setelah 

benih diperoleh dilakukan proses penyortiran benih yang rusak, dengan cara 

mencampurkan benih dengan air yang sudah dilarutkan (plant catalyst).  Setelah 

10 menit benih yang berada di dasar permukaan air merupakan benih yang baik 

untuk disemai. 

3.4.2  Persiapan Lahan dan Pembuatan Petak 

Persiapan lahan dilakukan dengan pengolahan lahan.  Tanah yang sudah 

dilakukan pengolahan dibentuk petak percobaan sebanyak 24 petak dengan 

ukuran 1m
2
.  Dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm dan tinggi bedengan 25 cm. 

3.4.3  Aplikasi Pupuk Organik 

Aplikasi pupuk organik (pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk 

kompos jerami, dan pupuk baglog jamur) sebanyak 2,4 kg/petak.  Aplikasi pupuk 

organik dilakukan pada saat awal sebelum pindah tanam.  Setelah pupuk organik 

diletakkan di atas petakan dilakukan pengadukan perlahan agar tercampur merata. 
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3.4.4  Penanaman Tomat 

Penanaman tomat dilakukan setelah dilakukan penyemaian benih tomat selama 21 

hari dan setelah pupuk organik diaplikasikan pada petakan dan dilakukan 

peniraman pupuk mikroba BMG.  Penanaman tomat dilakukan pada petaka 

berukuran 1 m x 1 m dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm.  Satu petak terdapat 4 

tanaman tomat. 

3.4.5. Aplikasi Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik yang digunakan adalah pupuk Urea, SP-36 dan KCL.  

Pemupukan dilakukan pada awal pertumbuhan tanaman dengan dosis yang 

diaplikasikan yaitu: 200 kg urea/ha, 200 kg SP-36/ha, dan 150 kg KCL/ha.  Pupuk 

anorganik diaplikasikan dengan cara dilarik. 

3.4.6  Aplikasi Pupuk Hayati 

Pupuk hayati yang digunakan adalah BMG dengan menggunakan teknologi AGPI 

(Agriculture Growth Promoting Inoculant).  Teknologi AGPI (Agriculture 

Growth Promoting Inoculant) merupakan inokulan campuran yang berbentuk cair, 

mengandung hormon tumbuh dan berbahan aktif bakteri penambat N2  secara 

asosiatif, mikroba pelarut fosfat, penghasil selulase, dan pemberian pupuk organik 

dapat memberikan beberapa keuntungan seperti struktur tanah yang lebih baik 

untuk pertumbuhan tanaman, meningkatkan hara tersedia bagi tanaman dan 

meningkatkan populasi dan aktivitas mikroba. 

Aplikasi pupuk hayati BMG dengan konsentrasi B0 (0) sebagai kontrol dan B1 

(250 ml/petak) dengan konsentrasi 20 ml/l, dengan cara dilakukan pengenceran 
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terlebih dahulu yaitu 120 ml BMG dicampur dengan 6 liter air.  Pengaplikasian 

pupuk hayati BMG dilakukan pada sore hari dengan cara disiram pada tanaman 

saat berumur 3 mst, 5 mst, dan 7 mst. 

3.4.7  Pemeliharaan 

Penyiraman tomat dilakukan setiap pagi dan sore hari.  Sumber air diperoleh dari 

saluran air yang mengalir di dekat lahan penelitian.  Penyiraman dilakukan 

dengan alat bantu gembor, apabila permukaan bedengan kering, penyiraman 

dilakukan dengan cara penggenangan pada parit (sistem lep).  

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mekanik, yaitu dengan cara mencabut 

gulma yang mengganggu tanaman pada petakan atau menggunakan alat bantu 

berupa koret.  Pengendalian hama dan penyakit khususnya jamur pada tanaman 

tomat yaitu dengan cara menyemprotkan fungisida karbuforan (dithane W45) 

dengan dosis 2 g/l.  Penyemprotan fungisida diberikan tiap 6 hari sekali. 

 3.5  Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang akan diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah cabang, jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot, 

jumlah buah rusak, diameter buah, bobot buah per buah, bobot buah per plot, dan 

kandungan C-organik. 
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3.5.1 Tinggi Tanaman  

Pengukuran ini dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman tomat 

dengan menggunakan alat bantu benang dan meteran. Pengukuran 

dilakukan pada saat 3 mst, 5 mst, dan 7 mst. 

3.5.2 Jumlah Cabang 

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan menghitung cabang dari 

bagian bawah batang hingga bagian atas batang. Pengamatan dilakukan 

pada saat 3 mst, 5 mst, dan 7 mst. 

3.5.3 Jumlah Bunga 

Pengamatan jumlah bunga dilakukan dengan menghitung bunga tanaman 

tomat yang sudah terbuka dan berwarna kuning cerah. Pengamatan 

dilakukan pada saat 3 mst, 5 mst, dan 7 mst. 

3.5.4 Jumlah Buah Per Tanaman 

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan menghitung buah 

tomat yang dipanen di dalam satu pohon. 

3.5.5 Jumlah Buah Per Plot 

Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan menghitung buag 

tomat yang dipanen di dalam satu plot (4 pohon). 

3.5.6 Jumlah Buah Rusak 

Pengamatan jumlah buah rusak dilakukan dengan menghitung buah tomat 

yang busuk dan memiliki bentuk yang tidak sempurna. Pengamatan 

dilakukan pada saat panen. 
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3.5.7 Diameter Buah  

Perhitungan diameter buah tomat dilakukan dengan menggunakan jangka 

sorong analitik. Pengatamatan dilakukan didalam laboratorium setelah 

buah selessi dipanen. 

3.5.8 Bobot Buah Per Buah 

Perhitungan bobot buah per buah dilakukan dengan cara menimbang tomat 

yang berbentuk sempurna. Perhitungan bobot buah dilakukan pada saat 

panen. 

3.5.9 Bobot Buah Per Plot 

Perhitungan bobot per plot dilakukan dengan cara menimbang tomat yang 

berbentuk sempurna pada satu plot. Perhitungan bobot buah per plot 

dilakukan pada saat panen. 

3.5.10 Kandungan C-Organik 

Kandungan C-Organik beberapa sampel tanah dianalisis di Laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universiatas Lampung. 

 

 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

(1) Perlakuan pupuk organik baglog jamur memberikan hasil yang terbaik pada

tinggi tanaman minggu ke-9 (100,5 cm); jumlah bunga minggu ke-9 (25,25);

diameter buah (38,51 mm); bobot buah per buah (33,85 g); dan bobot buah

per plot (1096,24 g).

(2) Pemberian pupuk hayati BMG memberikan hasil yang terbaik pada tinggi

tanaman minggu ke-9 (98,16 cm); jumlah cabang minggu ke-9 (59,79);

jumlah bunga minggu ke-9 (8,62); jumlah buah per tanaman (7,77); jumlah

buah per plot (31,08); diameter buah (39,43 mm); bobot buah per buah (34,04

g); dan bobot buah per plot (1041,39 g).

(3) Perlakuan pupuk organik baglog jamur yang disertai pupuk hayati BMG

memberikan hasil yang terbaik pada tinggi tanaman minggu ke-9

(106,50 cm); jumlah bunga minggu ke-9 (10); diameter buah (41,35 mm);

bobot buah per buah (33,85 g); dan bobot buah per plot (1096,24 g).
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5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk meningkatkan produksi tomat dengan

pemberian tambahan unsur hara makro dalam penambahan dosis pupuk anorganik

N,P dan K serta menggunakan pupuk hayati dengan merek dagang yang berbeda.
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